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  ABSTRAK 

 

Penelitian tujuannya agar mengetahui pengaruh Information Quality dan 

Perceived Risk  pada Repurchase Intention. Manfaat yang diharapkan melalui 

penelitian ini yakni sebesar apa efek Information Quality dan Perceived Risk 

dalam meningkatkan Repurchase Intention pada konsumen Gofood di Kota 

Samarinda. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 

penelitian  yang dipakai yakni metode survei dengan pengolahan data 

menggunakan Software IBM Statistic SPSS 25. Hasil dalam penelitian 

membuktikan Information Quality maupun Perceived Risk memberi pengaruh 

signifikan pada Repurchase Intention. 

Kata Kunci : Information Quality, Perceived Risk, Repurchase Intention   
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Information Quality and Perceived Risk 

on Repurchase Intention. The expected benefit from this research is how big the 

effect of Information Quality and Perceived Risk in increasing Repurchase 

Intention to Go Food consumers in Samarinda City. This research is quantitative 

descriptive research. The research method used is a survey method with data 

processing using IBM Statistic SPSS 25 Software. The results in the study show 

that Information Quality (X1) and Perceived Risk (X2) have a positive and 

significant effect on Repurchase Intention (Y). 

Keywords : Information Quality, Perceived Risk, Repurchase Intention 
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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi menurut Tata Sutabri dalam (Utami, 2020) merupakan 

sebuah teknologi yang dipakai dalam melakukan pengolahan data, seperti 

memperoleh, memproses, menyimpan, menyusun, memanipulasi data pada 

beberapa cara dalam menciptakan informasi yang bermutu, yakni informasi yang 

akurat, tepat waktu, dan relevan, yang dipakai kebutuhan bisnis, pemerintahan, 

serta pribadi atau sebagai informasi yang strategis dalam mengambil keputusan. 

Sementara pengertian  menurut Rintho dalam (Utami, 2020)  teknologi informasi 

merupakan sebuah teknologi yang berkaitan dengan pengolahan data menjadi 

informasi atau proses pendistribusian informasi itu dalam batasan waktu dan 

ruang.  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasanya teknologi 

informasi merupakan teknologi yang digunakan dalam memproses serta mengolah 

data yang kemudian akan membuat informasi, yang dipergunakan dalam 

pengambilan keputusan. (Utami, 2020) 

Para pelaku bisnis memanfaatkan teknologi dengan melakukan transaksi jual beli 

mempergunakan media internet yang disebut  menggunakan e-commerce. 

Perjalanan e-commerce pada Indonesia diawali tahun 1999 yg merupakan awal 

mula munculnya ecommerce di Indonesia, forum KASKUS merupakan cikal 

bakal toko online pada Indonesia yang dibangun oleh Andrew Darwis diiringi 

sang Bhinneka.com yg merupakan pula kawasan jual-beli dengan cara online pada 

Indonesia, perkembangan e-commerce yg pesat ialah akibat asal khalayak yang 

mulai mengetahui internet dengan luas. (Mustajibah & Trilaksana, 2021) 

Peningkatan e-commerce di tiap aspek-aspek kebutuhan masyarakat mengalami 

peningkatan yang pesat. Salah satunya adalah transportasi online, banyak jenis 

transportasi online yang bermunculan bersamaan dengan semakin baiknya 

kualitas teknologi dan internet di berbagai Kota di Indonesia.  

Berdasarkan hasil survei We Are Social bulan April 2021, terdapat 88,1% 

pemakai internet di Indonesia yang mempergunakan pelayanan e-commerce 

dalam melakukan pembelian produk tertentu. Serta presentasi itu adalah yang 

paling tinggi di dunia. 

Transportasi sangatlah krusial untuk mendukung perkembangan perekonomian 

Indonesia. Angkutan umum mempunyai peranan utama untuk mendukung 

pembangunan negara, yakni menjadi pendorong dan bermanfaat menjadi jantung 

kehidupan politik, ekonomi, pertahanan keamanan, sosial budaya sama halnya 

degan jasa transportasi Gojek. Gojek adalah pencetus ojek daring paling besar di 

Indonesia yang bernaung di bawah perusahaan PT Gojek Indonesia. Gojek  

mempergunakan teknologi aplikasi dengan basis android. Aplikasi gojek bisa 

didapatkan dalam smartphone baik IOS ataupun android. Cara kerja gojek yakni 

mempergunakan aplikasi yang mendayagunakan media elektronik atau haruslah 

terkoneksi dengan internet. Para customer tidak  perlu menunggu lama atau pun 

menghampiri ke terminal ojek, gojek akan menjemput anda lalu mengantarkan 

hingga ke lokasi tujuan. (Gojek.com, 2020). Salah satu fitur pelayanan yang ada 

dalam  aplikasi Gojek yaitu GoFood, merupakan layanan pesan antar yang 
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disediakan perusahaan Gojek dalam mengantarkan dan membelikan makanan 

pada pengguna. Pelayanan itu mencakup 3 pihak, yakni restoran, pihak ojek, dan 

penggunanya. Di awal menerbitkan GoFood April 2015, Gojek menggandeng 

kira-kira lima belas ribu restoran di Jakarta. Tetapi, sekarang ini jumlah 

mengalami peningkatan menjadi seratus dua puluh lima ribu penjual makanan. 

(Gojek.com, 2020) 

Mekanisme pelayanan GoFood  yakni penggunanya membuka fitur Go Food 

dalam aplikasi Gojek maka keluarlah daftar rumah makan serta restoran dan harga 

makanan selanjutnya konsumen memilih menu makanan yang hendak dipesannya. 

Pihak ojek membeli makanan lalu membayar dahulu harganya lalu pihak ojek 

mengantar makanan pada penggunanya, serta pengguna membayar harga 

makanan dengan cara tunai maupun kredit lewat pihak ojek, yakni cara 

pembayaran dengan top-up. Harga yang dibayarkan pengguna mencakup 3 

komponen: ongkos kurir, biaya kirim, harga makanan. Ongkos kurir missal Rp. 

25.000 bagi dalam kota serta adanya tambahan Rp. 4000 per 1 km bila di luar 

radius 6 km. Sedangkan ongkos kirim adalah biaya pemesanan lewat fitur dengan 

cara online yang dipatok sebanyak jika Rp. 10.000. (Gojek.com, 2020) 

Dalam pembayarannya GoFood menawarkan 2 metode pembayaran yakni cash 

maupun melalui Go Pay. Dalam sistem pembayaran cash mekanisme pembayaran 

ditalangi dahulu oleh driver Gojek, lalu akan dibayarkan ketika pesanan diantar ke 

lokasi pemesan. Sementara sistem pembayaran dengan Go Pay pembayaran 

diberikan dahulu lewat fitur Go Pay. (Gojek.com, 2020) 

Berdasar proses bisnis melalui pelayanan GoFood, adanya berbagai pihak yang 

ikut serta didalamnya, yaitu melaksanakan kerja sama atau menciptakan berbagai 

perjanjian dengan pihak Gojek sebagai perusahaan jasa online. Pihak yang ikut 

serta itu merupakan pihak Gojek tersebut sendiri, merchant, driver, maupun 

pelanggan. (Gojek.com, 2020) 

Mengacu penelitian paling baru yang dilaksanakan Nielsen Singapura 

“Understanding Indonesia’s Online Food Delivery Market” menyebutkan delapan 

puluh empat persen masyarakat yang mempergunakan melebihi 1 aplikasi pesan 

antar makanan menilai Go Food memberikan layanan pesan antar paling baik di 

Indonesia, jauh lebih besar dibandingkan dengan rerata industri (39%). Dengan 

terdapatnya kesuksesan ini berbanding lurus pula dengan perkembangan GoFood 

di Asia Tenggara dan Indonesia. Pada 6 bulan terakhir, jumlah transaksi Go Food 

bertambah 2 kali pijat hingga melebihi lima puluh juta transaksi di seluruh Asia 

Tenggara tiap bulan. (Gojek.com, 2020) 

GoFood dengan konsisten selalu melakukan inovasi bukan hanya layanan pesan 

antar makanan, namun mempunyai peran utama pula untuk menciptakan tren 

kuliner menjadi pedoman untuk pengusaha kuliner dan masyarakat. Teknologi 

GoFood memberi kemungkinan konsumen bukan hanya mengandalkan GoFood 

untuk pengantaran makanan, tetapi pula sebagai destinasi untuk konsumen dalam 

mengeksplorasi melebihi dua puluh item minuman dan makanan di seluruh 

Indonesia, berdasar kesukaan konsumen. (Gojek.com, 2020) 

Fitur Go Food berkembang di tiap tahun mengalami peningkatan sebesar 
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900.000+ driver, yang tersebar di 74 kota di Indonesia. Pada tahun 2018, 550.000 

mitra merchant dan peningkatan jumlah perekonomian Indonesia mencapai 19 

triliun. Ditengah pandemic, mengalami peningkatan 80% selama 2 tahun terakhir. 

(Gojek.com, 2020) 

Dengan teknologi personalisasi, GoFood memperoleh tampilan rekomendasi 

kuliner sesuai setiap preferensi pelanggan. GoFood juga sebagai pedoman tren 

makanan yang bisa diandalkan UMKM dan masyarakat. (Gojek.com, 2020) 

Waktu pemesanan GoFood terbanyak yaitu disaat makan siang (jam 11.00 – 12.00 

siang) dan pada waktu makan malam (jam 18.00 – 19.00 malam). Selain itu, 

GoFood mengalami peningkatan pemesanan pada masa liburan bulan Desember 

tahun 2020 pada pagi hari di jam 07.00 – 10.00. (Gojek.com, 2020)  

Dalam jual beli online pada pengiriman makanan seperti GoFood tentunya telah 

tidak asing lagi ditelinga umum. Guna dapat menciptakan kenyamanan ketika 

menggunakan layanan Go Food pada konsumen. Sehingga dengan terdapatnya hal 

itu, peneliti terdorong guna Maka menjadikan obyek penelitian. Karena selain 

merupakan salah satu layanan pesan antar terbesar di Indonesia, penelitian 

mengenai pesan antar makanan masih sangat jarang khususnya membahas 

mengenai pengaruh Information Quality maupun Perceived Risk pada Repurchase 

Intention.  

Information Quality merupakan faktor penting yang mempengaruhi kepuasan 

pengguna untuk menggunakan aplikasi pesan-antar makanan. Platform desain 

yang baik dapat membantu konsumen dalam mengurangi biaya pencarian mereka 

sementara di sisi lain, dapat meningkatkan efektivitas pemrosesan informasi (Xu 

dkk., 2020). Information Quality mengacu pada tingkat kemudahan aplikasi 

GoFood. Kualitas informasi yang dirasakan oleh konsumen GoFood akan 

mempengaruhi niat beli konsumen dengan menggunakan aplikasi GoFood. 

Semakin baik kualitas informasi menggunakan aplikasi GoFood maka konsumen 

akan semakin sering melakukan pembelian kembali pada aplikasi GoFood. 

Kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap impulse membeli  pada 

pengaruh yang signifikan dan kuat, kualitas informasi memberi pengaruh secara 

signifikan pada Repurchase Intention (Prastiwi dan Iswari, 2019). 

Begitu juga dengan Perceived Risk dalam sebuah aplikasi, khususnya dalam 

aplikasi Gofood menjadi salah satu perhatian konsumen untuk melakukan 

transaksi pemesanan makanan. Perceived Risk yang dirasakan mengacu pada 

keyakinan pembeli tentang ketidakpastian yang terkait dengan hasil transaksi 

online dan kemungkinan hasil yang tidak menyenangkan (Forsythe dan Shi, 

2003). Risiko dirasakan oleh niat konsumen terhadap keputusan pembelian 

tertentu, dan ketakutan mereka akan hasil dalam proses pembelian terlepas dari 

keuntungan atau kerugian. Semakin minim resiko menggunakan aplikasi GoFood 

maka konsumen akan semakin sering melakukan pembelian kembali pada aplikasi 

GoFood. 

Repurchase Intention menurut Kotler & Keller (2016) adalah sikap pelanggan 

sesudah pembelian, adanya ketidakpuasan ataupun kepuasan setelah pembelian 

pelanggan pada sebuah produk akan memberi pengaruh perilaku berikutnya, bila 
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pelanggan puas sehingga akan memperlihatkan kemungkinan lebih tinggi dalam 

membeli ulang produk itu. Sesuai pemaparan Ike Kusdyah (2012) minat beli  

kembali adalah salah satu perilaku pembelian pelanggan dimana adanya 

keselarasan antara nilai jasa maupun barang yang bisa memunculkan minat 

pelanggan dalam mempergunakan kembali pada suatu hari. Keinginan pelanggan 

dalam melaksanakan pembelian kembali sebuah barang, kebanyakan disesuaikan 

kepada value dan rasa percaya yang berhubungan dengan pemakaian barang itu. 

METODE PENELITIAN 

Berdasar penelitian mempergunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya sistematis, 

terpola secara jelas mulai dari perancangan hingga perumusan. Sesuai pemaparan 

Sugiyono (2013) metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berdasarkan di filsafat positivisme, dipergunakan dalam meneliti sampel ataupun 

populasi eksklusif, teknik pemilihan sampel biasanya dilaksanakan dengan acak, 

pengumpulan dan mempergunakan instrumen penelitian. Metode pengambilan 

sampel yang akan dipakai pada penelitian yakni non-probability sampling dimana 

penentuan sampel penelitian   tidak  memberi kemungkinan sama kepada anggota 

populasi sebagai sampel yang terpilih. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

DESKRIPSI DATA 

Tabel 4. 1 Screening Question 

Responden Keterangan 
 

N % 

267 
Domisili Kota Samarinda 206 77% 

Domisili Kota Lain 61 23% 

206 
Pengguna Aplikasi Gofood 168 82% 

Pengguna Aplikasi Lain 38 18% 

168 
Bertransaksi di Gofood Lebih dari 2 kali 154 92% 

Bertransaksi di Gofood Kurang dari 2 kali 14 8% 

154 Responden Memenuhi Persyaratan Penelitian 154 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti 2022 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 267 partisipan yang merespon, 

hanya terdapat 57,7 % atau 206 partisipan yang memenuhi persyaratan 

untuk mengikuti penelitian ini atau dapat dikatakan sebagian besar partisipan 

berdomisili di kota Samarinda, menggunakan aplikasi Gofood, dan pernah 

bertransaksi di Gofood lebih dari 2 kali. Kemudian 42,3% atau 113 lainnya tidak 
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memenuhi persyaratan sehingga tidak dapat berkontribusi dalam penelitian ini. 

DESKRIPSI VARIABEL PENELITIAN 

1. Variabel Information Quality pada penelitian ini memiliki 4 indikator. 

Berikut deskripsi tanggapan responden : 

Tabel 4. 2 Aplikasi Gofood memberikan informasi yang akurat 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 1 0,6%   

2 TS 0 0%   

3 KS 2 1,3%   

4 AS 35 22,7% 4,86 Tinggi 

5 S 89 57,8%   

6 SS 27 17,5%   

7 Jumlah 154 100%   

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa persentase tertinggi 57,8% terdapat pada 

kategori setuju (S) dengan nilai mean sebesar 4,86. maka dapat disimpulkan 

bahwa persentase tertinggi menyatakan responden setuju dengan indikator 

“Aplikasi Gofood memberikan informasi yang akurat” 

Tabel 4. 3 Aplikasi Gofood memberikan informasi yang dapat dipercaya 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 1 0,6%   

2 TS 0 0%   

3 KS 0 0%   

4 AS 27 17,5% 4,91 Tinggi 

5 S 106 68,8%   

6 SS 20 13%   

7 Jumlah 154 100%   

   Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa persentase tertinggi sebesar 68,8% 

terdapat pada kategori setuju (S) dengan nilai mean sebesar 4,91. Maka dapat 

disimpulkan bahwa persentase tinggi menyatakan responden setuju dengan 

indikator “Aplikasi Gofood memberikan informasi yang dapat dipercaya”. 
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Tabel 4. 4 Aplikasi Gofood memberikan detail informasi yang tepat bagi saya 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 1 0,6%   

2 TS 0 0%   

3 KS 1 0,6%   

4 AS 27 17,5% 4,88 Tinggi 

5 S 105 68,2%   

6 SS 20 13%   

7 Jumlah 154 100%   

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa persentase tertinggi sebesar 68,2% 

terdapat pada kategori setuju (S) dengan nilai mean sebesar 4,88. Maka dapat 

disimpulkan bahwa persentase tinggi menyatakan responden sangat setuju dengan 

indikator “Aplikasi Gofood memberikan detail informasi yang tepat bagi saya”. 

 

Tabel 4. 5 Informasi yang tertera pada aplikasi go food menggunakan format 

yang sesuai 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 0 0%   

2 TS 0 0%   

3 KS 0 0%   

4 AS 70 45,5% 4,63 Tinggi 

5 S 68 44,2%   

6 SS 16 10,4%   

7 Jumlah 154 100%   

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa persentase tertinggi sebesar 45,5% 

terdapat pada kategori agak setuju (AS) dengan nilai mean sebesar 4,63. Maka 

dapat disimpulkan bahwa persentase tinggi menyatakan responden sangat setuju 

dengan indikator “Informasi yang tertera pada aplikasi go food menggunakan 

format yang sesuai” 
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2. Variabel Perceived Risk pada penelitian ini memiliki 5 indikator. Berikut 

deskripsi tanggapan responden : 

Tabel 4. 6 Saya merasa tidak nyaman untuk memberikan informasi 

pembayaran (kartu kredit/debit) ketika melakukan transaksi melalui Gofood 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 20 13%   

2 TS 61 39,6%   

3 KS 73 47,4%   

4 AS 0 0% 2,34 Sangat Rendah 

5 S 0 0%   

6 SS 0 0%   

7 Jumlah 154 100%   

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.6, diketahui bahwa persentase tertinggi sebesar 47,4% 

terdapat pada kategori kurang setuju (KS) dengan nilai mean sebesar 2,34. Maka 

dapat disimpulkan bahwa persentase tinggi menyatakan responden agak setuju 

dengan indikator “Saya merasa tidak nyaman untuk memberikan informasi 

pembayaran (kartu kredit/debit) ketika melakukan transaksi melalui Gofood”. 

Tabel 4. 7 Saya merasa gelisah ketika melakukan pembelian melalui aplikasi 

Gofood 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 17 11%   

2 TS 70 45,5%   

3 KS 67 43,5%   

4 AS 0 0% 2,32 Sangat Rendah 

5 S 0 0%   

6 SS 0 0%   

7 Jumlah 154 100%   

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.7, diketahui bahwa persentase tertinggi sebesar 45,5% 

terdapat pada kategori tidak setuju (TS) dengan nilai mean sebesar 2,32. Maka 

dapat disimpulkan bahwa persentase tinggi menyatakan responden setuju dengan 

indikator “Saya merasa gelisah ketika melakukan pembelian melalui aplikasi 

Gofood” 
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Tabel 4. 8 Menurut saya, melakukan pembelian melalui aplikasi gofood 

sangat berisiko 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 16 10,4%   

2 TS 55 35,7%   

3 KS 83 53,9%   

4 AS 0 0% 2,43 Sangat Rendah 

5 S 0 0%   

6 SS 0 0%   

7 Jumlah 154 100%   

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.8, diketahui bahwa persentase tertinggi sebesar 53,9% 

terdapat pada kategori kurang setuju (KS) dengan nilai mean sebesar 2,43. Maka 

dapat disimpulkan bahwa persentase tinggi menyatakan responden kurang setuju 

dengan indikator “Menurut saya, melakukan pembelian melalui aplikasi gofood 

sangat berisiko” 

Tabel 4. 9 Banyak ketidakpastian yang saya hadapi ketika melakukan 

pembelian melalui aplikasi Gofood 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 10 6,5%   

2 TS 65 42,2%   

3 KS 79 51,3%   

4 AS 0 0% 2,44 Sangat Rendah 

5 S 0 0%   

6 SS 0 0%   

7 Jumlah 154 100%   

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa persentase tertinggi sebesar 51,3% 

terdapat pada kategori kurang setuju (KS) dengan nilai mean sebesar 2,44. Maka 

dapat disimpulkan bahwa persentase tinggi menyatakan responden kurang setuju 

dengan indikator “Banyak ketidakpastian yang saya hadapi ketika melakukan 

pembelian melalui aplikasi Gofood” 
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Tabel 4.10 Dibandingkan dengan platform lainnya, memesan makanan 

melalui Go Food lebih berisiko 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 16 10,4%   

2 TS 68 44,2%   

3 KS 70 45,5%   

4 AS 0 0% 2,34 Sangat Rendah  

5 S 0 0%   

6 SS 0 0%   

7 Jumlah 154 100%   

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.10, diketahui bahwa persentase tertinggi sebesar 45,5% 

terdapat pada kategori kurang setuju (KS) dengan nilai mean sebesar 2,34. Maka 

dapat disimpulkan bahwa persentase tinggi menyatakan responden tidak setuju 

dengan indikator “Dibandingkan dengan platform lainnya, memesan makanan 

melalui Go Food lebih berisiko” 

3. Variabel Repurchase Intention pada penelitian ini memiliki 4 indikator 

berikut deskripsi tanggapan responden :  

Tabel 4.11 Kemungkinan Besar Saya Akan Bertransaksi Kembali 

Menggunakan GoFood 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 0 0%   

2 TS 0 0%   

3 KS 3 1,9%   

4 AS 13 8,4% 5,15 Sangat Tinggi 

5 S 92 59,7%   

6 SS 46 29,9%   

7 Jumlah 154 100%   

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.11, diketahui bahwa persentase tertinggi sebesar 59,7% 

terdapat pada kategori setuju (S) dengan nilai mean sebesar 5,15. Maka dapat 

disimpulkan bahwa persentase tinggi menyatakan responden setuju dengan 

indikator “Kemungkinan Besar Saya Akan Bertransaksi Kembali Menggunakan 

GoFood”. 



16  

Tabel 4. 12 Saya akan mempertimbangakan melakukan pembelian ulang 

melalui aplikasi Gofood 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 1 0,6%   

2 TS 6 3,9%   

3 KS 22 14,3%   

4 AS 32 20,8% 4,52 Tinggi 

5 S 72 46,8%   

6 SS 21 13,6%   

7 Jumlah 154 100%   

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan table 4.12, diketahui bahwa persentase tertinggi sebesar 46,8% 

terdapat pada kategori setuju (S) dengan nilai mean sebesar 4,52. Maka dapat 

disimpulkan bahwa persentase tinggi menyatakan responden setuju dengan 

indikator “Saya akan mempertimbangakan melakukan pembelian ulang melalui 

aplikasi Gofood” 

Tabel 4. 13 Saya pasti akan melakukan pembelian lagi melalui aplikasi 

Gofood 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 0 0%   

2 TS 0 0%   

3 KS 1 0,6%   

4 AS 22 14,3% 5,07 Tinggi 

5 S 93 60,4%   

6 SS 38 24,7%   

7 Jumlah 154 100%   

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.13, diketahui bahwa persentase tertinggi sebesar 60,4% 

terdapat pada kategori setuju (S) dengan nilai mean sebesar 5,07. Maka dapat 

disimpulkan bahwa persentase tinggi menyatakan responden setuju dengan 

indikator “Saya pasti akan melakukan pembelian lagu melalui aplikasi Go Food” 
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Tabel 4. 14 Saya ingin melakukan pembelian lagi melalui aplikasi gofood 

No Skala Sampel Presentase Mean Kategori 

1 STS 0 0%   

2 TS 1 0,6%   

3 KS 0 0%   

4 AS 20 13% 5,08 Tinggi 

5 S 94 61%   

6 SS 39 25,3%   

7 Jumlah 154 100%   

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.14, diketahui bahwa persentase tertinggi sebesar 61% terdapat 

pada kategori setuju (S) dengan nilai mean sebesar 5,08. Maka dapat disimpulkan 

bahwa persentase tinggi menyatakan responden setuju dengan indikator “Saya 

ingin melakukan pembelian lagi melalui aplikasi gofood” 

UJI INSTRUMENT 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Validitas & Reliabilitas 

Variabel Indikator KMO 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Information Quality 

IQ1 

IQ2 

IQ3 

IQ4 

0,836 0,889 
Valid & 

Reliable 

Perceived Risk 

PR1 

PR2 

PR3 

PR4 

PR5 

0,822 0,817 
Valid & 

Reliable 

Repurchase 

Intention 

RI1 

RI2 

RI3 

RI4 

0,716 0,618 
Valid & 

Reliable 
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Berdasarkan table 4.15, diketahui: 

a) Nilai KMO Measure of Sampling Adequacy dan Nilai Cronbach’s 

Alpha untuk variabel Information Quality sebesar 0,836 ≥ 0,5 dan  

0,889 ≥ 0,6. 

b) Kemudian untuk nilai KMO Measure of Sampling Adequacy dan 

nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Perceived Risk sebesar 0,822 

≥ 0,5 dan 0,817 ≥ 0,6 

c) Untuk nilai KMO Measure of Sampling Adequacy dan nilai 

Cronbach’s Alpha variabel Repurchase Intention sebesar 0,716 ≥ 

0,5 dan 0,618 ≥ 0,6 

Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan kuesioner yang akan 

digunakan pada penelitian ini Valid dan Reliabel. 

 

UJI NORMALITAS 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Kurva Normal P-P Plot 

Sumber : hasil data diolah 2022 

Untuk menguji kenormalan persebaran data hasil regresi adalah dengan 

menggunakan kurva normal P-P Plot. Jika pada grafik penyebaran datanya 

mengikuti pola garis diagonal, maka penyebaran datanya normal. Dari gambar 

diatas, terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya 

mengikuti arah garis diagonal. Sehingga penyebaran data dalam penelitian ini 

dikatakan normal. 
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UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

Gambar 4. 2 Grafik Scatterplot Heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan grafik Scatterplot Heteroskedastisitas menunjukan bahwa tidak 

terdapat pola yang jelas serta titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas pada 

model regresi. 

UJI MULTIKOLINIERITAS 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 

Independen 
Tolerance VIF 

Information Quality 

Perceived Risk 

0,825 

0,825 

1.213 

1.213 

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.16 diketahui bahwa nilai  Tolerance sebesar 0,825 > 0,10 

sementara nilai VIF sebesar 1.213 < 10,00 sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinieritas. 
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UJI LINEARITAS 

 

Gambar 4. 3 Grafik Linear Scatter Plot 

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Pada hasil uji linier scatterplot dapat diketahui bahwa titik-titik mengikuti garis 

grafik atau mengarah dari kiri bawah ke atas kanan sehingga dapat dikatakan 

bahwa terdapat hubungan antara variabel Information Quality dan Perceived Risk 

terhadap Repurchase Intention. 

TEKNIK ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 Coefficients   

Variabel Koefisien Regresi T Hitung  

(B) Sig. 

(Constant) 10.626 6.420 .000 

Information Quality 

(X1) 

.225 3.004 .003 

Perceived Risk (X2) .209 3.051 .003 

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 4.17, diketahui nilai konstanta (nilai a) sebesar 10.626 dan 

untuk Information Quality (nilai β1) sebesar 0,225 serta Perceived Risk (nilai β2) 

sebesar 0.209. 
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PENGUJIAN HIPOTESIS 

Tabel 4. 18 Hasil Uji T 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

 

Sig 

 B 
Std. 

Error 
Beta   

Constant 10.626 1.655  6.420 .000 

Information 

Quality 
.225 .075 .245 3.004    .003 

Perceived Risk  .209 .068 .249 3.051 .003 

Sumber: Hasil Data Peneliti 2022 

H1 : Diketahui nilai signifikansi Information Quality terhadap Repurchase 

Intention adalah sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai T Hitung 3,004 > Ttabel 1,976 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara Information Quality terhadap Repurchase Intention . 

H2 : Diketahui nilai signifikansi Perceived Risk terhadap Repurchase Intention 

adalah sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai T Hitung 3.051 > Ttabel 1,976 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Perceived Risk  terhadap Repurchase Intention. 

 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Tabel 4. 19 Hasil Uji Determinasi 

Model R R square Adjusted R 

square 

Std.Error of the   

Estimate 

1 .416a .173 .162 1.93766 

Sumber : Hasil Data Peneliti 2022 

 Berdasarkan tabel 4.19 diketahui nilai R Square sebesar 0,173, hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel Information Quality dan Perceived 

Risk secara simultan terhadap variabel Repurchase Intention adalah sebesar  

17,3% dan sisanya 82,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Kualitas informasi dicirikan sebagai data yang layak digunakan oleh konsumen. 

Kualitas informasi adalah data yang memenuhi persyaratan tertentu dan 

memenuhi kepuasan pengguna (Nida dkk., 2018). 

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas maka dapat dinyatakan bahwa indikator-
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indikator yang digunakan pada masing-masing variabel dinilai valid dan reliabel 

untuk membangun sebuah model dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Information Quality dan Perceived Risk terhadap 

Repurchase Intention pengguna aplikasi GoFood di Kota Samarinda. 

1. Pengaruh Information Quality terhadap Repurchase Intention. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dibahas pada bab sebelumnya, 

hipotesis yang pertama yaitu Information Quality berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Repurchase Intention pengguna aplikasi GoFood di Kota 

Samarinda dapat dinyatakan bahwa hipotesis tersebut diterima karena hasil yang 

didapatkan sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh Information Quality terhadap Repurchase Intention berpengaruh 

positif dikarenakan nilai T hitung lebih besar dibandingkan nilai T tabel, dan 

berpengaruh signifikan karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini dikarenakan dari hasil kuesioner yang disebar dengan 4 item pernyataan, 

dapat diketahui bahwa sebagian besar pengguna aplikasi Gofood setuju. Hal ini 

dapat didukung oleh 57,8% responden setuju pada pernyataan bahwa Aplikasi 

Gofood memberikan informasi yang akurat. Persentase 68,8% responden 

menjawab setuju pada pernyataan Aplikasi Gofood memberikan informasi yang 

dapat dipercaya. Persentase 68,2% responden menjawab setuju pada pernyataan 

bahwa instruksi pada Aplikasi Gofood memberikan detail informasi yang tepat 

bagi saya. Persentase 45,5% responden menjawab setuju pada pernyataan bahwa 

Informasi yang tertera pada aplikasi go food menggunakan format yang sesuai.  

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa Information Quality pada aplikasi 

Gofood dapat mempengaruhi Repurchase Intention. Hal tersebut sesuai dengan 

konsep Sutabri (2012:33) kualitas informasi adalah sejauh mana informasi secara 

konsisten dapat memenuhi persyaratan dan harapan semua orang yang 

membutuhkan informasi tersebut untuk melakukan proses mereka. Apabila 

informasi yang diberikan tersebut akurat, lengkap dan relevan akan 

mempengaruhi minat pembelian ulang. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Rizki, dkk. (2015) 

menunjukan bahwa kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap minat beli, 

dengan adanya informasi yang berkualitas dalam hal ini mencakup mengenai 

relevan, akurat, dan informasi yang mudah untuk dipahami menjadikan minat beli 

ulang. Serta penelitian ini sejalan dengan hasil studi terdahulu yang dilakukan 

oleh (Yeo et al, 2021) yang menyatakan bahwa Information Quality berpengaruh 

terhadap Repurchase Intention. 

2. Pengaruh Perceived Risk terhadap Repurchase Intention yang dirasakan 

oleh masyarakat Kota Samarinda dalam menggunakan aplikasi GoFood. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dibahas pada bab sebelumnya, 

hipotesis yang pertama yaitu Perceived Risk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Repurchase Intention pengguna aplikasi GoFood di Kota Samarinda 

dapat dinyatakan bahwa hipotesis tersebut diterima karena hasil yang didapatkan 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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pengaruh Perceived Risk terhadap Repurchase Intention berpengaruh positif 

dikarenakan nilai T hitung lebih besar dibandingkan nilai T tabel, dan 

berpengaruh signifikan karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini dikarenakan dari hasil kuesioner yang disebar dengan 5 item pernyataan, 

dapat diketahui bahwa sebagian besar pengguna aplikasi Gofood kurang setuju. 

Hal ini dapat didukung oleh 47,4% responden Agak Setuju pada pernyataan 

bahwa Saya merasa tidak nyaman untuk memberikan informasi pembayaran 

(kartu kredit/debit) ketika melakukan transaksi melalui Gofood. Persentase 45,5% 

responden menjawab tidak setuju pada pernyataan bahwa Saya merasa gelisah 

ketika melakukan pembelian melalui aplikasi Gofood. Persentase 53,9% 

responden menjawab kurang setuju pada pernyataan bahwa Menurut saya, 

melakukan pembelian melalui aplikasi gofood sangat beresiko. Persentase 51,3% 

responden menjawab kurang setuju pada pernyataan bahwa Banyak 

ketidakpastian yang saya hadapi ketika melakukan pembelian melalui aplikasi 

Gofood. Selanjutnya presentasi 45,5% responden menjawab kurang setuju pada 

pernyataan bahwa Dibandingkan dengan platform lainnya, memesan makanan 

melalui Go Food lebih berisiko. Hasil tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar 

responden menjawab setuju pada variabel Perceived Risk yang artinya persepsi 

pengguna aplikasi Gofood di kota Samarinda terhadap Perceived Risk sesuai 

dengan apa yang pengguna harapkan.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mulyana 

(2016:18) menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Perceived 

Risk terhadap Repurchase Intention.  Hal ini juga sejalan dengan penelitian dari 

(Siorus et al., 2019) dan (Mulyana, 2016) bahwa persepsi risiko berpengaruh 

positif terhadap minat beli. Serta sejalan dengan hasil studi terdahulu yang 

dilakukan oleh (Yeo et al., 2021) yang menyatakan bahwa Perceived Risk 

berpengaruh terhadap Repurchase Intention. 

KESIMPULAN 

Dengan perkembangan teknologi saat ini, banyak kemudahan serta kemungkinan 

yang memberikan dampak terhadap masyarakat terlebih didapat dari layanan e-

commerce dalam aktivitas sehari-hari, khususnya pada aplikasi GoFood. 

Penelitian ini meneliti pengaruh faktor-faktor yang mendorong niat pembelian 

ulang pengguna aplikasi Go Food pada masyarakat di Kota Samarinda.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemudahan dan 

persepsi risiko menjadi salah satu faktor yang mendorong pembelian kembali 

dengan menggunakan aplikasi Gofood. Hal ini ditunjukkan dengan semua 

hipotesis pada penelitian ini diterima,yaitu dengan hasil penelitian Information 

Quality dan Perceived Risk memiliki pengaruh positif terhadap Repurchase 

Intention. Jika dilihat dari jawaban ataupun respon dari para masyarakat maka 

dapat disimpulkan bahwa mereka merasakan kemudahan dan kegunaan dalam 

menggunakan aplikasi GoFood, sehingga memutuskan untuk melakukan 

pembelian ulang menggunakan aplikasi GoFood. 
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SARAN 

Bagi pengelola aplikasi GoFood, dengan memanfaatkan sepenuhnya infrastruktur 

teknologi, kompetensi perusahaan dapat ditingkatkan agar lebih efektif dan 

efisien. Dengan demikian, penyedia layanan harus menyediakan sistem kualitas 

yang menawarkan informasi yang akurat, dapat dipercaya dan detail informasi 

yang tepat untuk memenuhi harapan konsumen. Aplikasi GoFood harus 

memastikan kontak dengan risiko yang lebih kecil untuk mencapai pembelian 

berkelanjutan menggunakan aplikasi. Aplikasi yang baik tidak akan membuat 

pengguna khawatir tentang risiko yang harus mereka hadapi. Untuk memahami 

dan mengeksplorasi faktor-faktor penting yang dapat mempengaruhi pelanggan 

untuk membeli kembali menggunakan aplikasi   GoFood. Peningkatan tersebut 

akan membawa perusahaan untuk lebih mudah memahami kebutuhan pengguna 

aplikasi dan mencapai kepuasan mereka ketika mereka menggunakan aplikasi 

GoFood. 
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